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ORINEWS.id – Viral media sosial video menggambarkan pembubaran
kegiatan menyimpang diduga pesta LGBT oleh warga dari pusat
perbelanjaan  atau  Mal  di  kawasan  Kebayoran  Lama,  Jakarta
Selatan.

Terlihat sejumlah orang keluar dari sebuah ruangan satu per
satu sambil ada beberapa yang menutup wajahnya.

“Pulang, keluar,” teriak sejumlah orang.

Sedangkan para pemuda yang keluar dari bar tersebut terlihat
hanya menunduk terdiam.

“Pemda Jakarta harus menyegel tempat tersebut, karena banyak
diantara  mereka  yang  masih  remaja,”  tulis  caption  akun
instagram @jakartaselatan24jam dikutip TribunJakarta.com.
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Caption  tersebut  menuliskan  aktivitas  bar  tersebut  sudah
beroperasi sejak bulan September 2024.

Awal mula terpantau oleh masyarakat karena adanya perkelahian
antar pengunjung club memperebutkan waria.

Terkait hal tersebut, pihak kepolisian hingga kini mengaku
belum mendapat laporan soal adanya dugaan pesta LGBT tersebut.

“Sampai sekarang belum ada laporan,” kata Kapolsek Kebayoran
Lama  Kompol  Widya  Agustiono  saat  dikonfirmasi,  Minggu
(5/1/2025)  malam.

Widya  melanjutkan,  pihaknya  saat  ini  akan  melakukan
penyelidikan untuk membuktikan tuduhan aktivitas LGBT itu di
bar tersebut.

“Yang jelas masalah tuduhan LGBT masih dalam penyelidikan, bar
itu  orang  yang  kesana  beranekaragam  bukan  bar  khusus,”
ungkapnya.

Informasi yang dia dapat dari pengelola mal, bar yang ada di
video yang viral tersebut sudah ditutup pemiliknya.

Dia menepis adanya penggeledahan yang dilakukan oleh pihak
kepolisian  saat  warga  membubarkan  aktivitas  yang  diduga
terkait kegiatan yang menyimpang tersebut.

“Informasi dari pengelola mal, bar sudah ditutup. (Ditutup)
oleh ownernya,” tuturnya.[]


